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Eraglobalisas ditandai dengan adanya pertumbuhan perekonomian dunia yang tanpa batas, perubahan
politik yang radikal dan inovasi teknologi yang tinggi. Bagi aparat pemerintah, sebagai pelaksana
pemerintahan dan penggerak roda pembangunan maka ketiga hal tersebut perlu diantisipasi agar
pemerintahan dan pembangunan dapat berjalan sesuai yang digariskan dalam GBHN. Salah satu bentuk
antisipasi di bidang kepegawaian adalah dengan meningkatkan kualitas aparat yang handal, profesional dan
berdaya guna serta berhasil guna. Dalam upaya mendapatkan aparat tersebut, dari sekian banyak segi yang
menentukan, salah satunya adalah segi perencanaan SDM.

Namun demikian, di Jajaran Setjen Depdagri masih terdapat permasalahan, yaitu dalam penempatan
pegawai baru. Di mana sering terjadi penolakan oleh unit-unit organisasi di lingkungan Depdagri, akibatnya
pegawai baru tersebut dipaksakan penempatannya pada organisasi lain yang dapat menampung. Selain itu
dalam penentuan kualifikas pendidikan, masih terjadi ketidaksesuaian. Atas dasar permasalahan tersebut
maka yang menjadi permasal ahan adalah faktor-faktor apa sgja. yang berpengaruh terhadap kualitas aparat
perencanaan SDM.

Hasil penelitian dapat diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas perencanaan SDM di lingkungan
Setjen Depdagri dari aspek organisasi adalah forrrursi, jumlah personel, dan keterkaitan antar bagian, gaji,
perumahan dan transportasi, metode dan prosedur kerja (waktu kerja, sumber informasi/data dan
penanganan data), hubungan atasan dan bawahan serta perangkat pendukung. Dari aspek individu adalah
pendidikan, ketranipilan, motivasi, loyalitas, kepatuhan, kreativitas, dan pengalaman perencanaan.
Sedangkan dari aspek lingkungan adalah kondisi pasar tenaga kerjayang meliputi kualitas dan kuantitas
tenaga kerja.

Berdasarkan temuan tersebut maka diupayakan peningkatan kualitas perencanaan melalui peningkatan
kualitas SDM perencana. Selain itu, dapat diambil kebijaksanaan strategis yang didasarkan pada misi yang
jelas padatiap aktivitas.

Dengan demikian maka perencanaan SDM perlu dijalankan dengan menggunakan prosedur mangjemen
modern. Karena kesalahan perencanaan SDM ini akan berakibat pemborosan dan terhambatnya jalan
pemerintahan akibat ditangani oleh personel yang tidak sesuai dengan kebutuhan pekerjaannya. Hal lain
yang perlu ditinjau keinbali adalah keberadaan legalitas kepegawaian yang mengatur manaemen
kepegawaian di lingkungan pemerintahan, terutamadi lingkungan Setjen Depdagri.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=88853&lokasi=lokal

